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BAB XII
DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.1 Diskusi
Kelayakan pabrik MTHF dapat dilihat dari beberapa faktor di bawah

ini, yaitu:
XI1.1.1. Proses
Proses pembuatan MTHF dari LA ini adalah dengan menggunakan
proses hidrogenasi dimana LA dan hidrogen akan direaksikan pada reaktor
hidrogenasi pada suhu 221°C dan tekanan 100 bar dengan bantuan katalis Pd-
Re/C. Setelah itu, produk yang dihasilkan dialirkan menuju dekanter untuk
memisahkan sebagian besar MTHF. Hal ini dilakukan sebelum dilakukan
pemurnian MTHF di kolom distilasi sehingga dapat dihasilkan MTHF dengan
kemurnian yang tinggi yaitu 99%. Selain itu, pada proses hidrogenasi,
dihasilkan produk samping berupak GVL dan pentanol yang cukup banyak
sehingga dilakukan proses pemurnian menggunakan kolom distilasi sehingga
dapat meningkatkan kemurnian GVL dan pentanol yang masih memiliki nilai
jual cukup tinggi di pasaran.
XI1.1.2. Bahan Baku
LA yang merupakan bahan baku yang digunakan oleh pabrik MTHF
ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
ketersediaan bahan baku LA akan selalu tersedia, tetapi karena penggunaan LA
yang cukup luas, kapasitas produksi pabrik MTHF dari LA ini adalah 10% dari
ketersediaan bahan baku LA di dunia.
XI11.1.3. Ketersediaan Utilitas
Air yang akan digunakan sebagai air pendingin oleh pabrik ini cukup
besar dan hal ini ditunjang dengan lokasi pendirian pabrik yang berada dekat
dengan Laut Jawa sehingga air yang akan digunakan sebagai air pendingin
dapat diambil langsung dari air laut. Untuk memenuhi kebutuhan listrik, lokasi
pabrik yang berada di Kota Serang, Banten telah dipenuhi oleh PT. PLN
(Perusahaan Listrik Negara). Kebutuhan bahan bakar gas alam disuplai oleh
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PT. PGN (Perusahaan Gas Negara), sedangkan bahan bakar solar yang
digunakan sebagai bahan bakar generator disuplai oleh PT. Pertamina.
XI1.1.4. Lokasi
Bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatan MTHF oleh
pabrik ini adalah levulinic acid (LA) yang didapatkan dari luar negeri, sehingga
dibutuhkan akses jalur laut. Lokasi yang dipilih untuk mendirikan pabrik ini
berada dekat dengan pelabuhan Merak dan memiliki akses jalur darat yang
sangat memungkinkan untuk dilalui. Selain itu, ketersediaannya jalur laut dan
jalur darat yang baik ini dapat memperlancar proses pemasaran yang
merupakan salah satu faktor penting dalam suatu pabrik.
XI1.1.5. Ekonomi
Kelayakan dari pabrik MTHF dari LA ini dapat ditinjau dari segi
ekonominya dengan cara melakukan analisa ekonomi dengan menggunakan
metode discounted cash flow. Hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa:
e Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 5 tahun 11 hari.
e Waktu pengembalian modal (POT) setelah pajak adalah 5 tahun 11 bulan
20 hari.
e Break even point (BEP) sebesar 46,75%

XI1.2. Kesimpulan

Bentuk Perusahaan . Perseroan Terbatas (PT)
Produksi . MTHF

Status Perusahaan . Swasta

Kapasitas produksi : 60.904,404 ton MTHF / tahun
Hari Kerja Efektif . 330 hari/tahun

Sistem Operasi : Kontinyu

Masa Konstruksi . 2 Tahun

Waktu mulai beroperasi : Tahun 2017

Bahan Baku

e Levulinic acid :101.243.340 kg/tahun
e GasH> : 5.145.386 kg/tahun

o Katalis Pd-Re/C : 1.590 kg/tahun
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Produk

e MTHF . 60.904.404 kg/tahun

e GVL . 7.745.760 kg/tahun

e Pentanol . 6.934.276 kg/tahun

Utilitas

e Air Pendingin :10.416.35 m¥/hari

e Air Sanitasi 8,78 m*/hari

e Listrik terpasang . 438,49 kW

e Industrial Diesel Qil : 4,28 m3tahun

e Natural Gas : 16.731.709 m3/tahun

Jumlah tenaga kerja 166 orang

Lokasi Pabrik : jalan Bojonegara, desa Argawana, kecamatan Pulo
Ampel, kota Serang, Banten

Luas Pabrik . 27.125m?

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan:

e Fixed Capital Investment (FCI) . Rp. 998.472.115.767,00

e Working Capital Investment (WCI) : Rp.  90.792.306.923,00

e Total Production Cost (TPC) . Rp. 1.187.489.569.445,00

e Penjualan per tahun : Rp. 1.445.904.969.200,00

Metode Discounted Cash Flow
e Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 19,37 %
e Rate of Return Investment (ROR) setelah pajak : 13,82%

e Rate of Equity (ROE) sebelum pajak 1 32,07%

e Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 19,05%

e Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 5 tahun 11 hari

e Pay Out Time (POT) setelah pajak : 5 tahun 11 bulan 20 hari
Break Even Point (BEP) 146,75 %

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana
Pabrik methyltetrahydrofuran (MTHF) dari Levulinic Acid (LA) ini layak untuk

dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis.
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